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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI, BIAYA PENDIDIKAN, MASA STUDI, 

PROSPEK KERJA DAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN TERHADAP 

MINAT MAHASISWA DALAM MENGAMBIL JURUSAN S1 

AKUNTANSI DI STIE PEMBANGUNAN TANJUNPINANG 

Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan, Agustus 2020 

(100 Halaman + 12 Tabel + 2 Gambar + Lampiran) 

Kata Kunci : Motivasi, Biaya Pendidikan, Masa Studi, Prospek Kerja, Latar 

Belakang Pendidikan dan Minat 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, biaya 

pendidikan, masa studi, prospek kerja dan latar belakang pendidikan terhadap 

minat mahasiswa dalam mengambil jurusan S1 akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi hasil kuisioner dengan 

menganalisa statistik deskriptif (tabel frekuensi) dan analisis statistik uji t, uji F 

dan koefisien determinan (R
2
) dilakukan dengan alat pengolah data yaitu SPSS 

versi 22,0 for window. Hasil penelitian menunjukan bahwa persamaan regresi 

yaitu Y = 5,058 + 0,210X1 – 0,200X2 + 0,119X3 + 0,194X4 + 0,647X5 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pada pengujian secara 

parsial motivasi berpengaruh positif terhadap minat dengan nilai thitung > ttabel 

(3,057 > 1,975), biaya pendidikan berpengaruh negatif terhadap minat dengan 

nilai thitung > ttabel (-2,226 > 1,975), masa studi berpengaruh positif terhadap minat 

dengan nilai thitung > ttabel (2,930 > 1,975), prospek kerja berpengaruh positif 

terhadap minat dengan nilai thitung > ttabel (4,996 > 1,975), latar belakang 

pendidikan berpengaruh positif terhadap minat dengan nilai thitung > ttabel (20,203 > 

1,975). Pada pengujian secara simultan diperoleh bahwa motivasi, biaya 

pendidikan, masa studi, prospek kerja dan latar belakang pendidikan berpengaruh 

dengan nilai fhitung > ftabel (132,719 > 2,43) dan nilai koefisien determinan (R
2
) 

dilihat dari nilai adjusted R
2 

adalah 0,811 (81,1%) yang menunjukan besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya 

18,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Referensi  : 47 (26 buku + 21 jurnal) 
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Dosen pembimbing II : Rachmad Chartady, S.E., M.Ak 

 

 

 

ABSTRACT 

INFLUENCE OF MOTIVATION, EDUCATION COSTS, STUDY 

PERIOD, PROSPECT WORK AND EDUCATION BACKGROUND ON 

STUDENTS ´INTERESTS IN TAKING S1 ACCOUNTING DEPARTMENTS 

IN TANJUNPINANG DEVELOPMENT STIE 

Thesis, College of Economics (STIE) Development, August 2020 

(100 pages + 12 tables + 2 pictures + attachments) 

Keywords: motivation, education costs, study period, work prospects, 

educational background and interests. 

This study aims to determine the effect of motivation, education costs, study 

period, work prospects and educational background on student’ interest in 

majoring in accounting S1 at the Tanjungpinang Development of Economics 

The type of research that is used is quantitative associative . The method 

used in this study is a description of the results of the questionnaire by analyzing 

descriptive statistics (frequency table) and statistical analysis t-test, F and 

determinant coefficient (R 
2 
) was performed with a data processing SPSS version 

22.0 for windows. The results showed that the regression equation is Y = 5,058 + 

0,210X1 - 0,200X2 + 0,119X3 + 0,194X4 + 0,647X5 

In this study, it can be concluded that in testing partially motivation has a 

positive effect on interest with the value of t arithmetic > t table (3.057> 1,975), the 

cost of education has a negative effect on interest with a value of t arithmetic > 

t table (-2,226 > 1,975), time studies have a positive effect on interest with t count > 

t table (2.930 > 1.975), work prospects have a positive effect on interest with 

t count > t table (4.996 > 1.975), educational background has a positive effect on 

interest with t count > t table (20,203 > 1,975).. Simultaneous testing showed 

that motivation, the cost of education, the study period, the job prospects and 

educational background influenced by the value of F count > F table (132.719> 2.43) 

and the value of the determinant coefficient (R 
2 

) seen from the adjusted R 
2 
is 

0.811 (81.1%) which shows the magnitude of the influence of independent 

variables on the dependent variable, while the remaining 18.9% is influenced by 

other variables not examined. 

Reference : 47 (26 book + 21 journal) 

Lecturer I            : Sri Kurnia., S.E., Ak., M.Si., CA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini era globalisasi semakin berubah sehingga dunia pendidikan 

dan teknologi semakin cepat bergerak maju dan keinginan dalam mewujudkan 

kehidupan yang lebih baik lagi menjadi impian bagi banyak orang, namun untuk 

mewujudkan impian tersebut pekerjaan menjadi faktor penting yang 

melatarbelakangi dipilihnya pendidikan yang mampu membuat seseorang mudah 

memperoleh pekerjaan dan mendapat gaji yang lebih besar. Ketika suatu era 

semakin cepat bergerak maju maka persaingan dalam dunia kerja pun semakin 

ketat dan ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kekhawatiran 

menjadi pengangguran bagi lulusan baru. 

 Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan sekaligus untuk meningkatkan status sosial pada setiap individu. 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang didasari dengan nilai-nilai dan 

penanaman norma yang baik sehingga suatu pendidikan dapat berhasil. Fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 4 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara demokratis serta bertanggungjawab. 

Pendidikan juga merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan 

pengetahuan yang tinggi serta mengembangkan kemampuannya melalui 

pembelajaran yang diberikan. Masing-masing program pendidikan 

diselenggarakan berdasarkan kurikulum yang sesuai dengan jenis program 

pendidikan. Karena program pendidikan digunakan untuk membentuk seorang 

mahasiswa kedepannya. Pada saat ini banyak sekali program pendidikan yang 

ditawarkan kepada calon mahasiswa dan dalam memilih program pendidikan atau 

jurusan tidak dilakukan dengan sembarangan karena akan berakibat fatal pada 

ujungnya. 

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program 

doktor, dan program profesi serta program spesialis yang diselenggarakan oleh 

Perguruan Tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia (UU RI No. 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 Ayat 1). Perguruan tinggi adalah 

penyelenggara dari semua program pendidikan tinggi yang memiliki bentuk 

bermacam-macam seperti Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Politeknik dan 

Akademi. 
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Bagi siswa yang dianggap telah selesai dalam mengenyam pendidikan 

Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau 

sederajat yang lainnya dapat menjadi suatu alasan siswa melanjutkan studi ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu Perguruan Tinggi. 

Menurut Hardjana (2014: 12) Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan tinggi dan juga merupakan tempat belajar 

secara formal. Sebelum melanjutkan pendidikan pada Perguruan Tinggi maka 

calon mahasiswa diwajibkan untuk memilih dan menentukan jurusan pendidikan 

yang akan dipilih pada Perguruan Tinggi yang akan dimasukinya tersebut. 

Pada dasarnya ketika seseorang akan melakukan pemilihan terhadap sesuatu 

tentu akan didasari oleh minat. Karena minat itu timbul apabila seseorang tersebut 

telah melihat dan melakukan perbandingan terhadap hal yang diinginkannya 

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Berbicara 

tentang program studi dan minat maka pada saat ini dapat dikatakan bahwa 

program studi akuntansi masih banyak diminati oleh para calon mahasiswa, 

karena dipandang masih dapat memberikan keuntungan di masa yang akan datang 

salah satunya yaitu masih banyaknya pekerjaan yang dapat diisi oleh para lulusan 

akuntansi. 

Dapat dikatakan 9 dari 10 mahasiswa yang memilih jurusan yaitu 

berdasarkan minat, maka tidak heran terdapat lebih banyak mahasiswa yang 

berhasil dibandingkan dengan yang tidak berhasil. Jadi, intinya apabila kita ingin 

memilih sesuatu harus didasari oleh minat. Karena minat merupakan suatu 
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keinginan dan rasa suka yang timbul dari dalam diri seseorang terhadap suatu 

objek tertentu setelah melihat, membandingkan dan mempertimbangkan yang 

sesuai dengan kebutuhannya saat ini dan yang akan datang.  Artinya seseorang 

yang berminat akan sesuatu pasti juga akan memiliki tujuan di masa yang akan 

datang dan suatu minat juga timbul karena didukung oleh beberapa faktor. Berikut 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih jurusan 

yaitu: motivasi, biaya pendidikan, masa studi, prospek kerja dan latar belakang 

pendidikan. 

Motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk pada seluruh 

proses gerakan termasuk situasi yang mendorong baik itu dorongan yang timbul 

dari dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan serta tujuan akhir dari 

gerakan atau perbuatan tersebut. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa motivasi 

berarti membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak, menggerakan 

seseorang ataupun diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai 

kepuasan atau tujuan tertentu. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri manusia sehingga akan berpengaruh dengan 

persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak 

melakukan sesuatu, hal ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan 

keinginan tertentu. Sobur (2011) 

Biaya pendidikan merupakan semua jenis pengeluaran ekonomis yang 

dikeluarkan oleh mahasiswa maupun orangtua mahasiswa untuk 

menyelenggarakan pendidikan, pengeluaran yang dilakukan yaitu bertujuan untuk 

memperoleh manfaat yang dirasakan pada masa mendatang. Wijaya (2010) 
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Masa studi merupakan waktu yang terjadwal yang harus ditempuh oleh 

mahasiswa sesuai dengan rentang waktu yang dipersyaratkan. Batas waktu studi 

merupakan batas waktu maksimal yang diperkenankan untuk mahasiswa dalam 

menyelesaikan studi/pendidikannya. Pada umumnya masa studi pada masing-

masing pendidikan tinggi beraneka ragam yaitu menyesuaikan pada program yang 

dijalankan, seperti contohnya program sarjana yaitu memiliki masa studi selama 4 

tahun yang batas waktu masa studi yaitu 7 tahun. Yuneriya et al (2013) 

Prospek kerja merupakan ketersediaan peluang kerja yang dapat dikerjakan 

bagi seorang lulusan guna untuk menghasilkan barang maupun jasa serta 

mendapatkan imbalan yang berupa upah dan gaji. Tersedianya lapangan kerja dan 

memperoleh gaji yang tinggi juga merupakan salah satu pertimbangan bagi para 

peminat untuk memilih suatu jurusan dalam sebuah Perguruan Tinggi. 

Sulistyawati et al (2017) 

Latar belakang pendidikan merupakan suatu hal untuk menunjukan 

pendidikan apa saja yang telah diterima atau ditempuh oleh seseorang selama 

hidupnya yang bertujuan untuk menentukan bagaimana tumbuh kembang orang 

yang bersangkutan tersebut. Muzerika (2018) 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang adalah 

salah satu kampus swasta di nusantara yang berbentuk Sekolah Tinggi, yang 

dinaungi oleh dikti dan tergolong dalam kopertis wilayah 10. Kampus ini telah 

ada sejak 5 Agustus 2008 dengan Nomor SK PT 160DO2008 dan Tanggal SK PT 

5 Agustus 2008, Sekolah Tinggi ini bertempat di Jl. R. H. Fisabilillah No. 34 



24 
 

 

Tanjungpinang Prov. Kepulauan Riau, Indonesia. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang merupakan salah satu dari banyak kampus 

di tanjungpinang yang memiliki program studi yang aktif dalam bidang S1 

Akuntansi dan S1 Manajemen, serta memiliki banyak pilihan kelas yaitu ada kelas 

Regular dan Eksekutif yang mana pada kelas regular terbagi lagi menjadi 

beberapa bagian yaitu ada kelas Pagi, Sore dan Malam. 

Pada kampus Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan 

Tanjungpinang dapat dikatakan bahwa peminat dari jurusan akuntansi pada setiap 

tahunnya terjadi peningkatan dan penurunan jumlah mahasiswa. Hal ini dapat 

dilihat melalui penyajian data dalam bentuk grafik yaitu mengenai jumlah 

mahasiwa jurusan akuntansi pada angkatan tahun 2016-2019. 

Gambar 1.1 

Data Mahasiswa Akuntansi 

   
Sumber : BAAK STIE Pembangunan Tanjungpinang (2019) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ada bahwa jumlah mahasiswa setiap 

tahunnya selalu menyentuh angka di atas 200 (Dua Ratus) dan tidak pernah 

menyentuh angka dibawah 200 (Dua Ratus), hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswa memiliki minat yang besar untuk bergelut pada bidang akuntansi, 
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penulis menduga bahwa minat para mahasiswa dalam memilih jurusan ini yaitu 

karena adanya motivasi besar baik itu yang berasal dari luar maupun dalam. 

Kebanyakan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang yang memilih jurusan akuntansi karena sebagian 

besar termotivasi pada cita-citanya yang besar dan mulia salah satu contohnya 

yaitu ingin menjadi seorang Auditor, Akuntan dan pekerjaan yang berbau 

keuangan lainnya. Karena pekerjaan ini dianggap memiliki gengsi tersendiri 

terlebih dikalangan masyarakat dan keluarga. Dan mahasiswa yang memilih untuk 

berkuliah di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang 

dengan mengambil jurusan akuntansi yaitu karena biaya untuk berkuliah pada 

kampus ini relatif murah dibandingkan dengan kampus lain yang menyediakan 

jurusan akuntansi. Pada jurusan S1 Akuntansi memiliki masa studi yang telah 

dipersyaratkan yaitu selama 4 tahun lamanya yang harus diselesaikan mahasiswa, 

penulis menemukan bahwa terdapat adanya sedikit mahasiswa yang berjurusan 

akuntansi pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan 

Tanjungpinang lulus tidak tepat waktu baik itu dikarenakan faktor internal, 

eksternal maupun instrumental sehingga penulis tertarik untuk mengangkat 

variabel masa studi ini untuk mengetahui apakah para mahasiswa jurusan 

akuntansi masih memiliki minat yang besar untuk lulus tepat waktu dengan 

tingkat kesulitan yang akan dihadapi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

sebelumnya bahwa rata-rata mahasiswa yang berkuliah dijurusan akuntansi yaitu 

karena sebelumnya telah melihat bahwa lulusan akuntansi masih sangat 

diperlukan pada masa yang akan datang hal ini dapat dilihat dengan adanya 
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perusahaan baru yang berdiri setiap tahunnya. Salah satu prospek kerja yang 

selalu dipandang oleh mahasiswa akuntansi ini yaitu sebagai Akuntan karena 

Akuntan saat ini masih banyak diperlukan di Indonesia dan prospek kerja bekerja 

pada Bank atau perusahaan besar lainnya. Mahasiswa yang mengambil jurusan 

akuntansi pada kampus ini tidak semua berlatarbelakang sebagai lulusan akuntansi 

pada SMK/SMA tetapi penulis menemukan bahwa terdapat bermacam latar 

belakang pendidikan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Motivasi, Biaya 

Pendidikan, Masa Studi, Prospek Kerja dan Latar Belakang Pendidikan 

Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Mengambil Jurusan S1 Akuntansi Di 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka dapat dijabarkan beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam mengambil 

jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang ? 

2. Apakah Biaya Pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang ? 
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3. Apakah Masa Studi berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang ? 

4. Apakah Prospek Kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang ? 

5. Apakah Latar Belakang Pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang ? 

6. Apakah Motivasi, Biaya Pendidikan, Masa Studi, Prospek Kerja dna Latar 

Belakang Pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil jurusan S1 Akuntansi di STIE Pembangunan Tanjungpinang ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada populasinya yang mana 

peneliti hanya mengambil mahasiswa jurusan Akuntansi angkatan tahun 2016-

2019 pada kelas Regular. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. 



28 
 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Pendidikan terhadap minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Studi terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Prospek Kerja terhadap minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi, Biaya Pendidikan, Masa Studi, 

Prospek Kerja dan Latar Belakang Pendidikan terhadap minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan acuan akademis 

dalam penelitian yang akan dilakukan lebih lanjut, yaitu terutama dalam mengkaji 

faktor lain yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa terhadap jurusan yang 

akan dipilihnya pada suatu perguruan tinggi. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

sehingga dapat menimbulkan kesan yang positif tentang jurusan akuntansi, serta 

menjadi bahan pertimbangan untuk calon mahasiswa ketika ingin memasuki suatu 

perguruan tinggi dengan menimbang beberapa faktor yang telah penulis jabarkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan proposal. 

BAB II TIJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berupa penjabaran teori 

yang mendukung perumusan hipotesis serta sangat membantu 

dalam analisis hasil penelitian lainnya. Dalam bab ini juga akan 

menjelaskan tentang kerangka pemikiran penelitian yang akan di 

teliti serta pengembangan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai desain dari penelitian, jenis dan 

sumber data, menjelaskan populasi serta pengambilan sampel 
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penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional serta 

alat analisis dan metode analisis data yang digunakan. 

 

 

BAB IV         HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan mengenai gambaran umum objek penelitian 

dan analisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 22. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan yang dapat digunakan sebagai bahan masukan serta 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dan bagi pihak yang 

berkepentingan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Pengertian Minat 

Menurut Sardiman (2011: 76) diartikan bahwa minat sebagai suatu kondisi 

yang terjadi apabila seseorang telah melihat ciri-ciri ataupun arti sementara situasi 

yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 

sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan 

membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihatnya yang mepunyai hubungan 

dengan kepentintannya sendiri. Tarmizi & Restuti (2015) 

Menurut As´ad dalam Hidayatullah (2012: 22) minat adalah sikap yang 

membuat orang senang terhadap objek, situasi serta ide-ide tertentu. Hal ini diikuti 

dengan adanya perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang 

disenangi itu. Aidha (2016) 

Menurut Mappiare dalam Adhitama (2012:19) Minat adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri atas campuran dari perasaan, harapan, pendirian, pasangka, 

rasa takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu 

kepada suatu pilihan tertentu. Aidha (2016) 

Menurut Kusumah (2015) Minat merupakan keinginan yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang yang memiliki minat terhadap 
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suatu objek, cenderung untuk memberikan perhatian atau merasa senang yang 

lebih besar kepada objek tersebut. Minat juga dapat menjadi sebab kegiatan dan 

sebab partisipasi dalam kegiatan tertentu. Surifah, Mustiati, Syaifullah, & Bowo 

(2016) 

Menurut Slameto (2010: 180) Minat merupakan suatu rasa suka atau terikat 

pada suatu aktivitas tanpa ada paksaan dari pihak manapun, artinya suatu perasaan 

ketertarikan atau rasa lebih suka terhadap suatu hal dalam diri seseorang tanpa 

adanya paksaan dari luar diri orang tersebut.Setyaningsih (2016) 

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya minat pada diri seseorang yaitu: 

1. Faktor dorongan dari dalam (The factor inner urge) 

Faktor dorongan merupakan faktor yang paling dekat dengan diri kita 

karena faktor ini memang timbul dari diri kita sendiri. Faktor ini dianggap 

paling penting karena tanpa adanya faktor ini maka minat seperti apapun 

tidak akan pernah muncul ataupun diwujudkan. Dalam hal ini minat 

seseorang akan tumbuh bila ada dorongan dari dalam dirinya sendiri, bukan 

dorongan dari orang lain. 

2. Faktor motif sosial (The factor of social motiv) 

Faktor ini merupakan faktor untuk melakukan suatu aktivitas agar dapat 

diterima dan diakui oleh lingkungannya. Seperti contohnya pada studi 

karena ingin mendapatkan penghargaan dari sekolah dan orangtua. 

3. Faktor emosional (Emosional factor) 
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Faktor ini sangat berubungan erat dengan emosi. Jika seseorang 

mendapatkan Kesuksesan seseorang pada aktivitas itu disebabkan karena 

aktivitas yang dilakukan maka dapat menimbulkan perasaan senang dan 

puas. Sedangkan jika kegagalan menghampiri maka mengurangi minat 

seseorang terhadap aktivitas yang bersangkutan. 

Ada beberapa cara yang dapat membangkitkan minat seseorang, yaitu: 

1. Bangkitnya suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, 

untuk mendapatkan penghargaan dan sebagainya. 

2. Hubungan dengan pengalaman yang lampau. 

3. Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik. 

4. Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, 

membaca dan sebagainya. 

Dalam sebuah keterbentukan minat terdapat beberapa proses yang dilalui 

agar minat itu terbentuk, salah satunya yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya Motif yang berupa sebuah alasan, dasar ataupun pendorong. 

2. Melakukan perjuangan motif. 

3. Keputusan, hal ini merupakan proses yang sangat penting yang berisi 

tentang pemilihan antara motif-motif yang ada dan meninggalkan 

kemungkinan yang lain sebab tidak sama mungkin seseorang memounyai 

macam-macam keinginan pada waktu yang sama. 

4. Bertindak sesuai dengan keputusan yang di ambil. 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan pada minat, yaitu: 



34 
 

 
 

1. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang 

mempunyai dampak pada suatu perilaku. 

2. Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan 

sesuatu. 

3. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang 

untuk melakukan sesuatu. 

Terdapat 3 (tiga) karakteristik dari minat, yaitu: 

1. Minat menimbulkan sikap positif dari suatu objek. 

2. Minat adalah sesuatu yang menyenangkan dan timbul dari suatu objek. 

3. Minat mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu keinginan dan 

kegairahan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Minat 

adalah suatu kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan adanya rasa 

senang atau ketertarikan pada suatu objek tertentu, maka dengan adanya perhatian 

terhadap objek tertentu dan keinginan untuk terlibat dalam suatu aktivitas objek 

tertentu sehingga dapat mengakibatkan seseorang memiliki keinginan untuk 

terlibat secara langsung pada aktivitas tertentu karena dirasakan akan bermakna 

untuk dirinya dan keinginan yang di tuju. Jadi, minat mahasiswa dalam memilih 

program studi dapat diartikan sebuah kecenderungan yang mengarahkan 

mahasiswa untuk memilih yang ditandai dengan adanya perasaan senang terhadap 

program studi tersebut, perasaan tertarik dan perasaan suka bahwa program studi 

tersebut bersangkutan dengan kebutuhannya. Minat yang besar terhadap program 
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studi yang telah mahasiswa pilih maka akan mempermudah terciptanya 

konsentrasinya dalam studi. 

2.1.2 Pengertian Motivasi 

Dalam kehidupan sering didapatkan manusia yang melakukan pekerjaan 

dengan gigih dan banyak pula yang santai bahkan tidak sedikit yang berbuat 

apapun. Dengan demikian setiap manusia sangat berbeda-beda dalam melewati 

setiap detik dalam kehidupannya. Secara psikologis ada persoalan yang harus 

dipecahkan, kenapa dalam satu waktu ada orang yang bekerja seperti petani, dan 

ibu-ibu rumah tangga yang santai dan ada pemuda yang terbuai dengan lamunan. 

Mengapa perbuatan-perbuatan itu mereka lakukan ? apa yang mempengaruhi jiwa 

mereka sehingga terlahir perilaku yang berbeda ? dari sudut pandang psikologi, 

pernyataan tersebut mempersoalkan tentang sebab atau mengapa sebuah perilaku 

itu dilakukan. Dalam kajian psikologi sesuatu yang terdapat dibalik dilakukannya 

sebuah sikap atau perilaku manusia adalah sesuatu yang dikenal dengan istilah 

Motivasi. 

Menurut Edy Sutrisno (2017: 116) Motivasi merupakan proses keterkaitan 

antara usaha dan pemuasan kebutuhan tertentu. Dengan kata lain, motivasi 

merupakan kesediaan mengerahkan usaha tingkat tinggi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tetapi, usaha dalam mengerahakan usaha itu sangat bergantung pada 

kemampuan seseorang untuk memuaskan bebagai kebutuhan. 

Menurut Robins dan Judge (2015) Motivasi adalah rangkaian atau proses 

dari usaha seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta keinginan 
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individu untuk mencapai sebuah tujuan dengan melakukan hal-hal tertentu. 

Natami & Muliartha (2019) 

Menurut Donald dalam Sadirman (2012:73) mengatakan bahwa Motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

”feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Berdasarkan 

pengertian yang dikemukakan oleh Donald maka terdapat tiga elemen penting, 

yaitu: 

1. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu 

manusia 

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/Felling 

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Rizqiah et al (2017) 

Menurut Suryabrata (2014: 70) Motivasi adalah keadaan dalam pribadi 

orang yang mendorog individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

pencapaian suatu tujuan. Rizqiah et al (2017) 

Menurut Vroom dalam Majid (2013: 317) dalam buku yang berjudul Work 

And Motivation menjelaskan suatu teori yang disebutnya sebagai ”Teori 

Harapan”. Menurut teori itu, Motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang 

ingin dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya 

akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya tersebut. Yang artinya, apabila 

seseorang sangat menginginkan sesuatu dan jalan tampaknya terbuka untuk 

memperolehnya maka yang bersangkutan akan berupaya untuk mendapatkannya. 

Rizqiah et al (2017) 
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Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam mengambil 

Prodi S1 Akuntansi, salah satunya yaitu motivasi. Terdapat keterkaitan antara 

motivasi dan minat. Motivasi merupakan keinginan besar yang menjadi penggerak 

seseorang atau suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu sesuai apa yang 

diharapkan. Motivasi memerlukan proses yang bertahap sehingga keinginan dapat 

tercapai dengan maksimal. Motivasi diartikan sebagai faktor internal dan eksternal 

yang merangsang hasrat dan energi seseorang yang tertarik dan berkomitmen pada 

suatu pekerjaan, peran, subjek ataupun untuk terus menerus melakuakn upaya 

untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, Motivasi adalah sumber kekuatan baik 

yang berasal dari internal maupun dari eksternal yang menjadi pendorong 

seseorang dalam melakukan aktivitas. 

Dari definisi yang ada dapat dilihat bahwa: 

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dari dalam diri 

pribadi seseorang. 

2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah tingkah laku 

seseorang. 

3. Motivasi ditandai oleh reaksi untuk mencapai tujuan. 

Tujuan dari Motivasi yaitu untuk menggerakan seseorang untuk melakukan 

sesuatu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Tindakan termotivasi akan lebih 

dapat tercapai jika tujuannya jelas serta sesuai dengan kebutuhan orang yang 

dimotivasi. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
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1. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi Ekstrinsik adalah Motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. 

Misalnya seseorang termotivasi untuk melakukan sesuatu karena akan 

mendapat hadiah uang. Motivasi ekstrinsik ini dapat berakibat negatif, jika 

tidak mendapatkan motivasi dari luar orang itu tidak akan melakukan 

perbuatan tersebut. 

2. Motivasi Instrinsik 

Motivasi Intrinsik adalah aktivitas yang dilakukan agar kebutuhan seseorang 

dapat terpuaskan dengan segera. Motivasi Instrinsik dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik berdasarkan kesenangan (kenikmatan) 

dan motivasi instrinsik berdasarkan tantangan atau kewajiban. 

a. Seseorang yang melakukan sesuatu karena didorong untuk mendapatkan 

kesenangan dari melakukan aktivitas itu disebut dengan motivasi 

berdasarkan kesenangan. 

b. Sedangkan untuk motivasi instrinsik berdasarkan tantangan atau 

kewajibkan dapat dideskripsikan sebagai ketaatan seseorang terhadap 

norma-norma sosial dan profesional agar memperoleh status dan 

pengakuan profesional. Seseorang akan merasakan lebih baik ketika 

mereka mematuhi norma-norma kelompok seperti standar etika, 

peraturan praktik profesi dan norma kejujuran. 

Tinggi rendahnya motivasi seseorang ditentukan oleh 3 (tiga) komponen, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Harapan keberhasilan pada suatu tugas. 
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2. Instrumental, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika berhasil 

dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk mendapatkan 

outcome tertentu). 

3. Valensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan positif, netral atau 

pun negatif. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang melebihi 

harapan. Motivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang dari harapan. 

Beberapa ciri untuk mengetahui motivasi dalam diri seseorang, yaitu: 

1. Tekun menghadapi tugas, tidak pernah berhenti sebelum selesai. 

2. Ulet menghadapi kesulitan, tidak putus asa. 

3. Lebih senang belajar sendiri. 

4. Cepat bosan pada tugas rutin (berulang ulang itu saja). 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu. 

6. Senang memecahkan masalah atau soal. 

Fungsi dari adanya sebuah motivasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat suatu kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai yang harus sesuai dengan 

rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai 

tujuan. 

Berdasarkan hasil pemaparan mengenai motivasi sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Oleh karen itu motivasi sering diartikan 
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sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Karena faktor pendorong dari 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada umunya yaitu kebutuhan 

serta keinginan orang tersebut. Apabila ia menginginkan sesuatu maka ia akan 

terdorong untuk melakukan aktivitas tertentu untuk memperleh apa yang 

dibutuhkannya pada saat ini dan nanti. 

2.1.3 Pengertian Biaya Pendidikan 

Menurut Harnanto (2017: 22) Biaya adalah jumlah uang yang dinyatakan 

dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (telah terjadi dan akan terjadi) 

untuk mendapatkan sesuatu ataupun mencapai tujuan tertentu. Biaya terbagi 

menjadi dua, yaitu biaya eksplisit dan biaya implisit. Biaya eksplisit adalah biaya 

yang terlihat secara fisik, misalnya yaitu berupa uang, sedangkan biaya implisit 

yaitu biaya yang tidak terlihat secara langsung, misalnya yaitu biaya kesempatan 

dan penyusutan barang modal. 

Jika dihubungkan dengan biaya pendidikan, maka makna dari biaya 

pendidikan adalah suatu bentuk pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk 

dapat menempuh pendidikan sehingga dapat memperbaiki hidup menjadi lebih 

baik. Biaya pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan. Hampir 

tidak ada proses pendidikan yang dapat berjalan jika tidak ada biaya. Semakin 

tinggi jenjang pendidikan maka akan semakin tinggi juga biaya yang dikeluarkan. 

Biaya pendidikan juga dapat berasal dari kualitasnya suatu institusi. 

Menurut Suharti & Nurhayati (2011: 31) Biaya pendidikan diartikan sebagai 

jumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk bebagai keperluan 
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penyelenggaraan pendidikan yang mencakup gaji dosen dan karyawan, 

peningkatan kemampuan profesioanl dosen, pengadaan saran dan prasarana, 

perbaikan ruang perkuliahan, pengadaan buku dan referensi perpustakaan, dll. 

Juga dapat dikatakan sebagai pengorbanan financial yang haus dikeluarkan oleh 

mahasiswa dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

Menurut Wijaya (2010: 84) Biaya pendidikan merupakan semua jenis 

pengeluaran yang dikeluarkan untuk menyelenggarakan pendidikan. Dalam 

hukum ekonomi, dapat dikatakan bahwa manusia ingin mendapatkan keuntungan 

yang setinggi-tingginya dengan biaya yang serendah-rendahnya. Mahasiswa tentu 

akan memilih untuk membayar biaya yang lebih rendah untuk dapat menempuh 

program studi S1 Akuntansi. Sehingga dalam pengeluaran biaya, maka diperlukan 

analisis biaya manfaat. Biaya pendidikan meliputi Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP), Dana Kesejahteraan dan fasilitas Mahasiswa (DKM) per 

semester, dana untuk asrama (khusus wanita yang tinggal di asrama) per bulan 

termasuk uang makan dan transportasi, dan biaya-biaya lain seperti keanggotaan 

perpustakaan, Laboratorium komputer, kesehatan dan lain-lain. Saputra (2014: 5) 

Menurut Denziana & Febriani (2017: 59) biaya pendidikan adalah 

keseluruhan pengorbanan financial yang dikeluarkan oleh mahasiswa untuk 

keperluan selama menempuh pendidikan dari awal hingga berakhirnya 

pendidikan. Baik itu biaya registrasi dan sks per semesternya, biaya sumbangan 

pembangunan gedung, dan biaya lain-lain yang meliputi biaya pengembangan dan 

pembiayaan kurikuler/ekstra kulikuler, biaya buku peralatan, biaya ujian negara 
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hingga biaya-biaya pendidikan lainnya yang digunakan untuk menunjang 

perkuliahan. 

Menurut Mulyono (2010: 82) Biaya pendidikan adalah beban masyarakat 

dalam perluasan dan fungsi dari sistem pendidikan. Produsen, penjual dan 

konsumen pendidikan akan menyatukan diri ke dalam satu transaksi ekonomi di 

bidang pendidikan. 

Menurut Karina (2011) biaya pendidikan merupakan keseluruhan 

pengorbanan financial yang dikeluarkan oleh konsumen (orangtua mahasiswa 

atau mahasiswa) untuk keperluan selama menempuh pendidikan dari awal hingga 

berakhirnya pendidikan. Hadiprasetyo (2014) 

Pada dasarnya setiap perguruan tinggi akan mengalami perbedaan mengenai 

pembiayaan yang dikeluarkan karena setiap perguruan tinggi menggunakan 

penentuan biaya perkuliahan yang berbeda-beda untuk setiap mahasiswa dan 

program, diantaranya yaitu: 

1. Berdasarkan program studi. Contohnya: Ekonomi, Teknik, Bahasa dan 

Hukum. 

2. Berdasarkan tingkat mahasiswa. Contohnya: Mahasiswa S1 berbeda dengan 

pascasarjana, dimana biaya untuk pascasarjana akan lebih mahal. 

3. Berdasarkan beban kredit mahasiswa. 

4. Berdasarkan jenis program mahasiswa. Contohnya: program dengan gelar 

S1 atau Non gelar/sarjana muda/diploma. 
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 Menurut Bastian (2015: 339) terdapat 4 unsur pokok dalam definisi biaya 

pendidikan, yaitu: 

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 

2. Diukur dalam satuan uang. 

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi. 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan pendidikan. 

Menurut Matin (2014: 158) biaya pendidikan dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Biaya pembangunan, yang merupakan biaya yang diperlukan sekolah dalam 

memenuhi kebutuhan akan barang-barang atau sarana prasarana sekolah 

untuk memberikan pelayanan pendidikan dan dalam periode yang lama 

seperti membangun gedung sekolah, membeli peralatan praktik dan lain-

lain. 

2. Biaya rutin, yaitu biaya yang dikeluarkan dalam waktu yang terus menerus 

atau yang bersifat rutin, secara berulang-ulang setiap bulan, semester dan 

tahun. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Biaya pendidikan  yaitu keseluruhan dari 

pengorbanan financial orangtua maupun mahasiswa sendiri untuk keperluan 

selama berkuliah dimulai dari awal masuk hingga berakhirnya masa perkuliahan. 

Biaya tersebut yaitu meliputi Biaya pendaftaran, Biaya hidup dan Biaya 

pendidikan yang dikeluarkan untuk keperluan perkuliahan. Indikator biaya 
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pendidikan dalam penelitian ini yaitu Biaya SPP, Biaya Buku, Beasiswa dan 

Biaya KKN. 

2.1.4 Pengertian Masa Studi 

Menurut Setyaningsih (2016) Masa Studi adalah masa studi yang terjadwal 

yang harus ditempuh oleh mahasiswa sesuai dengan rentang waktu yang 

dipersyaratkan. batas waktu studi adalah batas waktu maksimal yang 

diperkenankan untuk mahasiswa menyelesaikan studi. 

Menurut Hidayat (2013) Masa studi adalah waktu yang dibutuhkan 

seseorang dalam menempuh suatu program studi pada tingkat strata tertentu yang 

dihitung melalui Satuan Kredit Semester minimal. Artinya, masa studi seseorang 

dikatakan berakhir apabila ia telah memenuhi beban belajar yang telah ditentukan 

masing-masing lembaga pendidikan dan telah menyelesaikan tugas akhir. 

Menurut Samekto et al (2014: 154)  Lama masa studi merupakan waktu 

yang dibutuhkan seorang mahasiswa untuk menyelesaikan studinya di perguruan 

tinggi. Lama studi mahasiswa merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

menempuh suatu program studi pada tingkat Strata-1 (S1). Masa studi mahasiswa 

paing lama yaitu tujuh tahun (14 semester). 

Menurut Hadiprasetyo (2014: 26) Lama masa studi adalah sebuah proses 

saat individu mengatur dan menginterprestasikan kesan-kesan sensoris mereka 

terhadap masa studi terjadwal yang harus ditempuh oleh mahasiswa tersebut 

sesuai dengan rentang waktu yang telah ditetapkan. 
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Menurut Azis (2017: 17) Masa Studi merupakan waktu yang telah 

ditetapkan oleh perguruan tinggi yang harus diselesaikan oleh mahasiswa untuk 

memperoleh kesarjanaannya dengan batas waktu maksimal tertentu.  

Tujuan utama umumnya mahasiswa adalah bagaimana menyelesaikan 

studinya dengan tepat waktu. Lamanya mahasiswa menyelesaikan studinya dalam 

program S1 juga sangat bervariasi. Idealnya lama masa studi mahasiswa adalah 

empat tahun. Namun, tak heran dengan masih banyaknya ditemukan mahasiswa 

yang menyelesaikan studinya dalam jangka waktu yang lama dan ada pula 

mahasiswa yang menyelsaikan masa studinya sebelum waktunya. Bagi mahasiswa 

yang tergolong lama dalam menyelesaikan studinya artinya terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut Wahyu (2010) Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

dalam menyelesaikan masa studinya, baik itu faktor internal maupun eksternal. 

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang ada pada diri individu itu sendiri 

a) Faktor Fisiologi (faktor kesehatan, dan cacat tubuh). 

b) Faktor Psikologi (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, kemampuan kognitif dan kesiapan). 

c) Faktor Kelelahan (kelelahan jasmani dan kelemahan rohani yang 

bersifat psikis). 

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu 
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a) Faktor Keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga dan pengertian orangtua). 

b) Faktor Masyarakat (kegiatan mahasiswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 

3. Faktor Instrumental 

a) Faktor Sekolah (Metode mengajar, kurikulum, guru/dosen, disiplin 

kuliah, alat pelajaran, waktu kuliah, standar perkuliahan di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah). Samekto, Syafrudie, 

& Sutrisno (2014: 155) 

Masa studi perguruan tinggi diatur dalam Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. Menurut Pasal 16 Peraturan Menteri Ristek dan Dikti 44 Tahun 2015 

masa studi program pendidikan di perguruan tinggi diatur dalam standar proses 

bersama dengan beban belajar minimum yang harus ditempuh. Ketentuan beban 

belajar mahasiswa dan masa studi dapat dijabarkan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 

Standar Proses Pembelajaran Mahasiswa (Beban Belajar Mahasiswa) 

No Program 
Beban Belajar 

Minimum (SKS) 
Masa Studi (Tahun) 

1 D1 36 2 

2 D2 72 3 

3 D3 108 5 

4 D4/Sarjana 144 7 

5 Profesi 24 
3 (Setelah menyelesaikan 

program D4/S1) 

6 
Magister, Magister 

Terapan dan Sp- 1 
36 

4 (Setelah menyelesaikan 

program D4/S1) 
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7 
S3, S3 Terapan dan 

SP- 2 
42 7 

Sumber : Tabel diolah dari pasal 16 Peraturan Menteri Ristek dan Dikti No. 44 

   Tahun 2015 

 

Dari beberapa pendapat datas, maka dapat disimpulkan bahwa masa studi 

merupakan hal yang wajib diselesaikan oleh mahasiswa dalam suatu perguruan 

tinggi untuk memperoleh kesarjanaannya dengan batas waktu maksimal yaitu 7 

tahun (14 semester) apabila mahasiswa yang terkait telah melewati batas waktu 

maksimal maka mahaiswa tersebut akan dikenakan DO/Drop Out. 

2.1.5 Pengertian Prospek Kerja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian Prospek adalah 

kemungkinan dan harapan. Secara sederhana definisi dari prospek dapat diartikan 

sebagai hal-hal yang mungkin terjadi dalam suatu hal yang berpotensi 

menimbulkan dampak tertentu. Sedangkan Kerja memiliki arti sebagai kegiatan 

melakukan sesuatu atau yang diperbuat, kerja merupakan aktivitas yang dilakukan 

seseorang untuk mengerjakan atau menghasilkan alat pemuas kebutuhan baik 

barang maupun jasa dengan mendapatkan imbalan atau upah. Jadi, yang dimaksud 

dengan prospek kerja adalah ketersediaan peluang kerja yang dapat dikerjakan 

bagi seorang lulusan guna menghasilkan barang maupun jasa serta mendapatkan 

imbalan berupa upah dan Gaji. Indikator yang digunakan dalam menilai prospek 

kerja adalah cita-cita, prospek kerja lulusan dan keberhasilan alumni. 

Dalam penelitian Sujatmi, Holilulloh, & Nurmalisa (2013: 7) menjelaskan 

bahwa prospek kerja adalah kondisi yang akan datang yang akan dihadapi oleh 

seseorang dimasa yang akan datang baik kecenderungan untuk meningkatkan atau 
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menutup. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai peluang dan ancaman yang 

dihadapi. Kelemahan dan kekuatan yang dimiliki seseorang sehingga diperlukan 

perencanaan dan perumusan strategis secara baik. Khususnya dalam peningkatan 

efisiensi dan kreativitas seseorang dalam mengolah hal-hal yang baru dan 

mengetahui berbagai bentuk ancaman dikemudian hari. 

Menurut Fery (2013) peluang kerja dapat diartikan sebagai permintaan kerja 

(demand for labour) yaitu suatu keadaan yang akan menggambarkan tersedianya 

lapangan pekerjaan yang siap diisi oleh para pencari kerja. 

Menurut Ridki Zarkasyi (2013) Prospek adalah suatu gambaran 

keberlangsungan suatu ide di masa depan yang berupa peluang yang masih harus 

diadaptasikan dengan berbagai keterbatasan dan kondisi yang melingkupinya. 

Prospek kerja adalah peluang kerja yang tersedia di masa depan. Contohnya jika 

kamu sedang berkuliah di Fakultas Ekonomi dan mengambil jurusan akuntansi 

maka prospek kerja yang tersedia buat kamu adalah auditor, akuntan publik, 

konsultan keuangan dsb. Kamu tidak bisa menjadi seorang dokter karena prospek 

kerja menjadi seorang dokter hanya dimiliki oleh para mahasiswa kedoteran saja. 

Anggraeni (2016) 

Menurut Sulistyawati, Herawati, & Julianto (2017) Prospek Kerja adalah 

ketersediaan peluang kerja yang dapat dikerjakan bagi seorang lulusan guna 

menghasilkan barang maupun jasa serta mendapatkan imbalan berupa upah dan 

Gaji. 
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Menurut Paul R. Krugman (2013: 121) menyatakan bahwa prospek kerja 

merupakan peluang yang terjadi karena adanya usaha seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan juga untuk mendapatkan profit (keuntungan). 

Sulistyawati et al. (2017) 

Tersedianya lapangan kerja dan memperoleh gaji yang tinggi juga 

merupakan salah satu pertimbangan bagi para peminat untuk memilih suatu 

jurusan dalam perguruan tinggi tertentu. Permintaan dan penawaran tenaga kerja 

di dalam suatu jenis pekerjaan sangat besar peranannya dalam menentukan tingkat 

penghasilan di suatu jenis pekerjaan. Dalam suatu pekerjaan di mana terdapat 

penawaran tenaga kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak permintaannya, 

karena tingkat penghasilkan cenderung mencapai tingkat yang rendah. Sebaliknya 

apabila di dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerja yang terbatas 

tetapi permintaannya sangat besar karena tingkat penghasilan yang cenderung 

tinggi. 

Lulusan masih banyak diperlukan di dalam dunia kerja karenaa diketahui 

dari banyaknya lowongan pekerjaan yang masih membutuhkan tenaga akuntan 

baik dari media cetak maupun media elektronik karena dalam perekonomian yang 

semakin maju kegiatan ekonomi maka semakin membutuhkan tenaga yang 

terdidik antara lain yaitu tenaga akuntan. 

Mendapat pekerjaan yang layak merupakan salah satu pertimbangan 

seseorang untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Kuliah diperguruan tinggi tidak 
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hanya dengan tujuan utama untuk mencari ilmu, tetapi berharap mendapat 

pekerjaan yang layak. Martini (2011). 

Pekerjaan dapat menjadi tolok ukur keberhasilan seseorang yang diperoleh 

dari hasil belajar di Perguruan Tinggi. Prospek kerja dan penghasilan yang tinggi 

dapat menjadi salah satu pemilih suatu jurusan dalam perguruan tinggi tertentu. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai prospek kerja maka dapat 

disimpulkan bahwa prospek kerja merupakan sebuah kesempatan bekerja untuk 

seseorang dikemudian hari seperti peluang kerja serta pengembangan karir bagi 

lulusan perguruan tinggi juga merupakan suatu gambaran dari keberlangsungan 

ide di masa yang akan datang yang berupa peluang yang masih harus 

diadaptasikan dengan berbagai keterbatasan dan kondisi yang melingkupinya. 

 

 

2.1.6 Pengertian Latar Belakang Pendidikan 

Secara teoritis, apabila seseorang ingin melanjutkan pendidikannya ke 

tingkat yang lebih tinggi maka diperlukan landasan dasar keilmuan tingkat 

pendidikan sebelumnya. Dasar pendidikan ini sangat diperlukan sebagai landasan 

dan kemampuan dasar seseorang. Maka dengan landasan keilmuan yang baik 

maka suatu prestasi belajar seseorang akan baik juga. 

Menurut Setiawan (2015) Latar belakang pendidikan merupakan prestasi 

akademis yang terdiri atas prestasi pada jenjang pendidikan terakhir atau 
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perkembangan prestasi akademis sebelumnya. Latar belakang pendidikan 

mempunyai pengaruh dalam proses pembelajaran pada tingkat selanjutnya. 

Menurut Majid (2017) Latar belakang pendidikan merupakan pengalaman 

seseorang yang telah diperoleh dari suatu program pembelajaran. Pengalaman 

tersebut dapat berupa 1) Pengetahuan atau yang berhubungan dengan kognisi, 2) 

Sikap dan 3) Perilaku tertentu. Kognisi yang berbeda seperti yang dikemukakan 

oleh Kreech, Crutcfield dan Ballachey maka perbedaan kognisi dapat 

menyebabkan cara belajar dan cara berfikir yang berbeda. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa latar belakag pendidikan yang berbeda akan dapat 

menyebabkan terjadinya perkembangan pengetahuan yang berbeda pula dimana 

perkembangan pengetahuan terjadi sesuai dengan pengalaman-pengalaman belajar 

yang diperolehnya. 

Menurut Muzerika (2018) latar belakang pendidikan merupakan suatu hal 

untuk menunjukan pendidikan apa saja yang diterima atau ditempuh seseorang 

selama hidupnya yang akan menentukan bagaimana tumbuh kembang orang yang 

bersangkutan, pola pikirnya, respon terhadap masalah, langkah maupun tindakan 

yang diambil ketika menyelesaikan masalah dan lain sebagainya. 

Menurut Sitorus (2017) latar belakang pendidikan merupakan hal yang 

mengacu pada semua tingkat pendidikan yang sudah anda jalani baik itu 

pendidikan bersifat formal maupun bersifat informal. Pendidikan ini dimulai dari 

taman kanak-kanak (baik yang serupa) dan diakhiri dengan sekolah pasca sarjana 

atau training (pelatihan teknis tambahan). Jika seseorang bertanya tentang latar 
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belakang pendidikan anda artinya seseorang tersebut ingin mengetahui pendidikan 

apa saja yang telah anda miliki, termasuk tempat anda bersekolah, gelar maupun 

sertifikat yang anda miliki. Latar belakang pendidikan seseorang menjadi faktor 

penting dalam berbagai hal, salah satunya yaitu sebagai bahan pertimbangan 

ketika melamar pekerjaan, pengaruhnya terhadap pola asuh ibu, bahkan turut 

menjadi pertimbangan ketika memutuskan menerima lamaran seorang laki-

laki/perempuan. 

Menurut Bahri (2013) latar belakang pendidikan merupakan suatu proses 

pendidikan yang telah dilalui sebelumnya baik itu dimulai dari paud/taman kanak-

kanak maupun sekolah dasar hingga pendidikannya saat ini yang mampu ia 

selesaikan, latar belakang pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk 

menentukan kemana kita akan melangkah kemudian harinya salah satunya yaitu 

ketika ingin melanjutkan kuliah maka harus sejalan dengan latar belakang 

pendidikan sebelumnya agar ketika kuliah dapat memahami materi yang 

disampaikan dan dapat menyelesaikan perkuliahannya dengan tepat waktu. 

Perkembangan pengetahuan terjadi melalui suatu proses, yaitu proses 

transformasi. Proses transformasi merupakan suatu proses mengubah suatu pesan 

menjadi bentuk pesan lain yang dapat mengontrol gerakan. Dan proses 

selanjutnya yaitu transfer, yang memiliki arti yaitu suatu proses yang 

memungkinkan seseorang menggunakan respon yang telah dipelajari sebelumnya 

untuk suatu situasi baru atau untuk penerapan pada masalah baru. Dalam proses 

transfer ini terdapat dua macam transfer, yaitu: 
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1)  Positif, transfer positif adalah pengalihan belajar masa lalu yang dapat 

mempermudah atau memperinci belajar pada masa berikunya. 

2)  Negatif, transfer negatif adalah adalah pengalihan belajar masa lalu yang 

mengganggu dan mempersulit proses belajar pada masa berikutnya. 

Dengan adanya masalah perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswa 

maka dapat diselessaikan dengan cara menggunakan berbaagai cara pembelajaran 

di dalam perkuliahan. Dalam hal perbedaan latar belakang ini yaitu dosen 

diharpkan untuk aktif dalam mengelola kelasnya dengan memerapkan berbagai 

model pembelajaran yang ada. Ada beberapa model yang dapat diterapkan oleh 

dosen dalam menghadapi perbedaan latar belakang, yaitu model pembelajaran 

Koperatif (Cooperative Learning), pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching Learning), bermain peran (Role Playing), pembelajaran partisipasi 

(Participative Teaching and Learning), belajar Tuntas (Mastery Learning), 

pembelajaran dengan modul (Modular Instruction) dan pembelajaran inkuiri. 

Perbedaan latar belakang ini dapat menyebabkan beberapa masalah yang 

kemungkinan akan terjadi diantaranya, yaitu: 

1. Masalah kesenjangan pembelajaran. 

2. Masalah penyesuaian kemampuan. 

3. Masalah perlambatan pembelajaran. 

4. Masalah peralihan dan penyatuan fokus pembelajaran. 

5. Masalah timbulnya perasaan cemas, kurang mampu dan takut dalam belajar. 

6. Timbulnya rasa kurang percaya diri. 
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7. Timbulnya kemalasan belajar. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

latar belakang pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diri kita 

sendiri karena latar belakang pendidikan dapat dikatakan sebagai arah kemana 

kita akan pergi dengan membawa bekal pendidikan yang kita tempuh, salah 

satunya ketika kita ingin berkuliah apabila latar belakang pendidikan kita SMK 

pada jurusan akuntansi maka pastinya kita akan mengambil jurusan di perguruan 

tinggi yaitu jurusan akuntansi guna untuk menyambung ilmu yang kita dapatkan 

sebelumnya dan memperdalam lagi. 

 

 

 

 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dibawah ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Motivasi (X1) 

Biaya Pendidikan (X2) 

Masa Studi (X3) 

Minat Mahasiswa dalam 

mengambil Jurusan S1 

Akuntansi 
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Sumber : Data Diolah (2019) 

Ket: 

Berpengaruh secara Parsial =  

Berpengaruh secara Simultan = 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha Diduga terdapat pengaruh X1 (Motivasi) terhadap Y (minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ho Diduga tidak terdapat pengaruh X1 (Motivasi) terhadap Y (minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ha Diduga terdapat pengaruh X2 (Biaya Pendidikan) terhadap Y (minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ho Diduga tidak terdapat pengaruh X2 (Biaya Pendidikan) terhadap Y (minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Latar Belakang Pendidikan (X5) 

Prospek Kerja (X4) 
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Ha Diduga terdapat pengaruh X3 (Masa Studi) terhadap Y (minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ho Diduga tidak terdapat pengaruh X3 (Masa Studi) terhadap Y (minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ha Diduga terdapat pengaruh X4 (Prospek Kerja) terhadap Y (minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ho Diduga tidak terdapat pengaruh X4 (Prospek Kerja) terhadap Y (minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ha Diduga terdapat pengaruh X5 (Latar Belakang Pendidikan) terhadap Y 

(minat mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ho Diduga tidak terdapat pengaruh X5 (Latar Belakang Pendidikan) terhadap Y 

(minat mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

Ha Diduga terdapat pengaruh X6 (Motivasi, Biaya Pendidikan, Masa Studi, 

Prospek Kerja dan Latar Belakang Pendidikan) terhadap Y (minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 
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Ho Diduga tidak terdapat pengaruh X6 (Motivasi, Biaya Pendidikan, Masa 

Studi, Prospek Kerja dan Latar Belakang Pendidikan) terhadap Y (minat 

mahasiswa dalam mengambil jurusan  S1 Akuntansi) di Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Komang Winda Suriyani (2016) dengan 

judul ”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Dalam Memilih 

Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Di Universitas Pendidikan 

Ganesha”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel biaya 

pendidikan, latar belakang sosial ekonomi, interaksi teman sebaya, motivasi 

dan reputasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Biaya pendidikan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan memilih jurusan 

akuntansi, 2) Latar belakang sosial ekonomi berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan memilih jurusan akuntansi, 3) Interaksi teman sebaya 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan memilih jurusan 

akuntansi, 4) Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

memilih jurusan akuntansi, 5) Reputasi berpengaruh terhadap keputusan 

memilih jurusan akuntansi dan 6) Biaya pendidikan, latar belakang sosial 

ekonomi, interaksi teman sebaya, motivasi dan reputasi berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan memilih jurusan akuntansi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Basilia Ria Irmawati (2008) dengan judul 

”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Dalam Memilih 
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Program Studi Di Perguruan Tinggi”. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan variabel minat, motivasi, status sosial dan pekerjaan yang 

diharapkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Minat tidak 

mempengaruhi mahasiswa dalam memilih program studi di perguruan 

tinggi, 2) Motivasi mempengaruhi mahasiswa dalam memilih program studi 

di perguruan tinggi, 3) Status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi 

mahasiswa dalam memilih program studi di perguruan tinggi, dan 4) 

Pekerjaan yang diharapkan mempengaruhi mahasiswa dalam memilih 

program studi di perguruan tinggi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sovia (2007) dengan judul ”Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Peminat Untuk 

Memilih Jurusan Akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta”. 

Dalam penelitian ini peneliti menngunakan variabel citra, minat, keputusan 

kolektif dan lapangan pekerjaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) 

Analisis faktor mampu mengelompokan faktor berdasarkan variabel 

penelitiannya yaitu citra, minat, keputusan kolektif dan lapangan pekerjaan, 

dan 2) Berdasarkan metode analisis faktor terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi keputusan peminat dalam memilih jurusan akuntansi USD 

yaitu faktor citra, minat, keputusan kolektif dan lapangan kerja. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sela Putri Apriastanti dengan judul 

”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Berlatarbelakang IPA Dalam Memilih S1 Akuntansi Di STIE Perbanas 

Surabaya”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel sikap, 
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norma, kendali perilakuan, motivasi dan latar belakang sosial ekonomi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) berdasarkan Uji F bahwa variabel 

independen yang meliputi sikap, norma, kendali perilakuan, motivasi dan 

latar belakang sosial ekonomi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap minat mahasiswa berlatar belakang IPA dalam memilih S1 

akuntansi di STIE Perbanas Surabaya, 2) Berdasarkan hasil dari Uji t 

variabel sikap berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa yang 

berlatarbelakang IPA dalam memilih S1 akuntansi di STIE Perbanas 

Surabaya dengan tingkat sig 0,000 lebih kecil dari 0,05, 3) Berdasarkan 

hasil dari Uji t variabel norma subyektif tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa yang berlatar belakang IPA dalam memilih S1 

Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya dengan tingkat sig 0,747 lebih besar 

dari 0,05, 4) Berdasarkan hasil dari Uji t variabel kendali keperilakuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa yang berlatarbelakang 

IPA dalam memilih S1 akuntansi di STIE Perbanas Surabaya dengan tingkat 

sig 0,275 lebih besar dari 0,05, 5) Berdasarkan hasil dari Uji t variabel 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa yang 

berlatarbelakang IPA dalam memilih S1 akuntansi di STIE Perbanas 

Surabaya dengan tingkat sig 0,002 lebih kecil dari 0,05, dan 6) Berdasarkan 

hasil dari Uji t variabel latar belakang sosial ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa yang berlatarbelakang IPA dalam 

memilih S1 akuntansi di STIE Perbanas Surabaya dengan tingkat sig 0,478 

lebih besar dari 0,05. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Amaliya (2018) dengan judul 

”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Dalam 

Menempuh Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FE 

UNY”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel biaya 

pendidikan, citra prodi, fasilitas pendidikan dan prospek prodi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa 1) Biaya pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan mahasiswa menempuh pendidikan pada prodi ekonomi 

FE UNY hal ini dibuktikan dengan nilai b sebesar -0,015 dan sig 0,843 serta 

thitung sebesar -0,199 , 2) Citra prodi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa menempuh pendidikan pada prodi 

pendidikan ekonomi FE UNY hal ini dibuktikan dengan nilai b sebesar 

0,102 dan sig 0,036 serta thitung sebesar 2,799 , 3) fasilitas pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

menempuh pendidikan pada prodi pendidikan ekonomi FE UNY hal ini 

dibuktikan dengan nilai b sebesar 0,195 dan sig 0,011 serta thitung sebesar 

2,957 , 4) prospek studi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa menempuh pendidikan pada prodi pendidikan 

ekonomi FE UNY hal ini dibuktikan dengan nilai b sebesar 0,542 dan sig 

0,000 serta thitung sebesar 9,215 ,dan 5) biaya pendidikan, citra prodi, fasilitas 

pendidikan da prospek prodi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan mahasiswa menempuh pendidikan pada prodi 

pendidikan ekonomi FE UNY hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 

35,086 dan sig F sebesar 0,000. 
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BAB III 

  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, penelitian dilakukan dengan 

melakukan penyebaran kuisioner untuk memperoleh data. Menurut Sugiyono 

(2015: 7)  Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dikatakan kuantitatif karena 

data penelitian yang digunakan berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik, yaitu mengolah data dan diperoleh angka-angka untuk menggambarkan 

tentang motivasi, biaya pendidikan, masa studi, prospek kerja dan latar belakang 

pendidikan terhadap minat mahasiswa. Jenis penelitian asosiatif merupakan suatu 

penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Rancangan penelitian ini disusun berdasarkan data yang didapat dari hasil sebaran 

kuisioner yang berkenaan tentang pengaruh motivasi, biaya pendidikan, masa 

studi, prospek kerja dan latar belakang pendidikan terhadap minat mahasiswa 

dalam mengambil jurusan S1 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. 

 

3.2 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data Primer, berikut 

penjelasannya mengenai data primer yang penulis teliti: 
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3.2.1 Data Primer 

Menurut Sekaran (2011) Data Primer adalah data yang mengacu pada 

informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti. Menurut Supranto & 

Krisna (2010) Data Primer merupakan data mentah yang diperoleh langsung dari 

objeknya oleh peneliti. Dengan kata lain peneliti membutuhkan respon dari 

responden untuk mendapatkan sebuah data primer. Kelebihan data primer adalah 

data lebih mencerminkan kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat 

didengan langsung oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari sumber 

yang fenomenal dapat dihindari. Kekurangan data primer adalah membutuhkan 

waktu yang relatif lama serta biaya yang dikeluarkan relatif cukup besar. 

Data mengenai tentang alasan mahasiswa mengambil akuntansi sebagai 

jurusannya dalam penelitian ini yang didapat dari kuisioner yang disebarkan 

kepada seluruh mahasiswa akuntansi kelas Regular. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode pengumpulan data yang 

diperlukan agar dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

3.3.1 Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2015: 80) Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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yang tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuisioner dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengumpulkan alasan mahasiswa dalam mengambil jurusan 

akuntansi. 

3.3.2 Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2015: 274) Dokumentasi yaitu digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar dan sebagainya. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar ataupun 

karya. Data yang dikumpulkan menggunakan dokumentasi adalah data mengenai 

populasi dan gambaran umum mengenai Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1  Populasi 

Menurut Sugiyono (2015: 80) Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang dengan jurusan akuntansi 

kelas regular pagi tahun angkatan 2016-2019 dengan jumlah populasi 267 

mahasiswa. Berikut rinciannya: 
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Tabel 3.1 

Jumlah Populasi 

Tahun Angkatan Jenis Kelas Jumlah Mahasiswa 

2019 
Pagi 1 45 

Pagi 2 38 

2018 
Pagi 1 42 

Pagi 2 43 

2017 
Pagi 1 29 

Pagi 2 30 

2016 Pagi 1 40 

TOTAL 267 

Sumber : Data Diolah (2019) 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel harus representatif 

yaitu harus dapat menggambarkan keadaan populasi yang seharusnya. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Nonprobability 

Sampling dengan menggunakan metode Purposive Sampling, Nonprobability 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang 

sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus 

Slovin dengan taraf kesalahan 5% dan kepercayaan terhadap populasi sebesar 95% 

dengan hasil perhitungan yaitu sebagai berikut: 

  N 

        (1 + ( N x e
2 
)) 

         267 

 (1 + (267 X 0,05
2
)) 

N = 

N = 
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    267 

 1 + 0,66 

 160,8 (161). 

 Jadi, sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 161 mahasiswa jurusan 

akuntansi kelas regular pagi pada angkatan tahun 2016-2019. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2014) Definisi operasional merupakan penentuan 

konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehungga menjadi variabel yang dapat 

diukur. Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Pertanyaan Skala 

Motivasi 

(X1) 

Keadaan dalam 

pribadi seseorang 

yang mendorong 

keinginan individu 

untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan 

tertentu guna 

mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

1.Dorongan 

orangtua 

2.Dorongan 

teman 

3.Ketidakcukupan 

ilmu 

1 

 

2, 3 

 

4 

Likert 

Biaya 

Pendidikan 

(X2) 

Suatu bentuk 

pengorbanan 

ekonomis yang 

dilakukan untuk 

dapat menempuh 

pendidikan sehingga 

dapat memperbaiki 

hidup menjadi lebih 

baik 

1.Biaya masuk 

2.Biaya SPP 

3.Biaya KKN 

4.Beasiswa 

5 

6 

7 

8 

Likert 

N = 

N = 
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Variabel Definisi Indikator Pertanyaan Skala 

Masa Studi 

(X3) 

Waktu yang terjadwal 

yang harus ditempuh 

oleh mahasiswa 

sesuai dengan rentang 

waktu yang 

dipersyaratkan. 

1.Jam kuliah 

2.Batas waktu 

maksimal 

3.Waktu 

kelulusan 

9, 10 

11 

 

12 

Likert 

Prospek 

Kerja (X4) 

Ketersediaan peluang 

kerja yang dapat 

dikerjakan bagi 

seorang lulusan guna 

menghasilkan barang 

maupun jasa serta 

mendapatkan imbalan 

berupa upah dan Gaji 

1.Cita-cita 

2.Keberhasilan 

alumni 

3.Prospek kerja 

lulusan 

13, 14 

15, 16 

 

17, 18 

Likert 

Latar 

Belakang 

Pendidikan 

(X5) 

Pengalaman 

seseorang yang telah 

diperoleh dari suatu 

program 

pembelajaran 

1.Jurusan di 

SMK/SMA 

2.Les/Jam 

tambahan 

3.Asal sekolah 

19 

 

20, 21 

 

22, 23 

Likert 

Minat (Y) Suatu perasaan 

ketertarikan atau rasa 

lebih suka terhadap 

suatu hal dalam diri 

seseorang tanpa 

adanya paksaan dari 

luar diri orang 

tersebut 

1.Pengalaman 

belajar di sekolah 

2.Keingintahuan 

yang tinggi 

3.Kesukaan. 

4.Kebutuhan 

24, 25 

 

26, 27 

 

28 

29 

Likert 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Setelah dilakukannya pengumpulan data, maka langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengolahan data menjadi informasi yang bisa digunakan untuk 

menjawab tujuan penelitian. Proses pengolahan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 
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3.6.1 Editing 

Menurut Sumanto (2014 ) Editing merupakan suatu proses pengecekan data 

yang telah dikumpulkan pada saat melakukan penelitian, hal ini dilakukan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam memasukan data serta menganalisa data yang akan 

diolah untuk selanjutnya diambil keputusan. 

Tujuan editing adalah untuk menghapus kesalahan yang terdapat pada 

pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi, dimana jika terdapat kesalahan dapat 

diperbaiki atau dilakukan pengumpulan ulang data (Misbahuddin & Hasan, 2013). 

3.6.2 Coding 

Coding merupakan pemberian kode pada tiap-tiap data yang termasuk 

dalam kategori yang sama. Misbahuddin & Hasan (2013). Pernyataan peneliti dan 

jawaban responden dikemukakan secara tertulis melalui kuisioner dengan skala 

likert. Menurut Sugiyono (2012) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap 

dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Berikut ini bobot 

yang digunakan dalam kuisioner dalam penelitian: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

Pernyataan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Pernyataan Skor 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber : Sugiyono (2012: 94) 
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3.6.3 Tabulasi 

Menurut Sumanto (2014) Tabulasi adalah suatu proses dalam penyajian data 

pada hasil olahan data yang telah dilakukan melalui pembuatan tabel-tabel secara 

sederhana. Data tersebut berupa data yang telah diberikan kode sebelumnya pada 

saat pengolahan data untuk selanjutnya dianalisa dan diberikan kesimpulan. 

Penyajian data-data yang telah diperoleh dalam proses penelitian berbentuk tabel 

sehingga diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. Setelah 

proses tabulasi selesai dilakukan kemudian penulis akan mengolah data dengan 

menggunakan program SPSS windows dengan versi 22 berdasarkan beberapa 

ketentuan pengujian data. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji 

Hipotesis. Dalam melakukan analisis data peneliti menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) Versi 22. 

3.7.1 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2015: 121) suatu instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji 

validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kesahihan butir pertanyaan atau 
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pernyataan, sehingga data yang digunakan dalam analisis selanjutnya adalah data 

yang diambil berdasarkan butir pertanyaan yang valid. Bila suatu alat ukur 

dinyatakan valid, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian reliabilitas alat 

ukur. Selanjutnya bila alat ukur dinyatakan tidak valid maka alat ukur yang telah 

digunakan sebelumnya harus dievaluasi atau diganti dengan alat ukur yang lebih 

tepat/efektif. 

Menurut sugiyono (2016) uji validitas menggunakan analisis korelasi 

person, keputusan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuisioner jika pada 

tingkat signifikan 5% nilai rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir 

kuisioner tersebut dinayatakan valid. Kriteria pengujian adalah: 

a. rhitung > rtabel (Valid) 

b. rhitung < rtabel (Tidak Valid) 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2015: 121) suatu instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur suatu hal yang 

sama maka akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas merupakan alat 

analisis data yang digunakan saat penelitian untuk menunjukan ketepatan jawaban 

responden yang artinya pada waktuyang berbeda jawaban responden tetaplah 

sama. 

Pada penelitian ini penulis menngunakan metode Cronbach’s Alpha dengan 

keterangan sebagai berikut: 

a. Cronbach’s Alpha < 0,6 = Reliabilitas Buruk 
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b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = Reliabilitas Diterima 

c. Cronbach’s Alpha > 0,8 = Reliabilitas Baik 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Hetesroskedasitas. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011: 105) Uji normalitas berfungsi untuk menilai apakah 

nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

model yang memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Jadi, uji normalitas 

bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi dilakukan pada nilai 

residualnya. 

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakann Uji Kolmogrov-Smirnov 

dengan melihat nilai Asymp Sig. apabila: 

a. nilai Asymp Sig ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi Normal 

b. nilai Asymp Sig ≤ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak Normal. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Menurut Ali Muhson (2015: 41) Uji Multikoliniearitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung 

multikoliniearitas. Pengujian ini akan diuji dengan uji VIF (Variance Inflation 

Factor) dengan bantuan program SPPS. Cara umum untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan nilai 
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(Variance Inflation Factor) VIF, berikut kriteria yang menyatakan ada atau 

tidaknya suatu gejala multikolinearitas: 

a. Nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka penelitian terjadi 

multikolinieritas. 

b. Nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka penelitian tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Jika terdapat korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikoliniearitas 

adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF), korelasi person antara variabel-

variabel bebas ataupun dengan melihat Eigenvalues dan Condition Index (CI). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

Homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 

tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

Spearman’s Rho dengan bantuan SPSS versi 22. Menurut Duwi Priyatno (2010: 

71) bahwa kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan metode 

Spearman’s Rho yaitu: 
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a. Jika nilai Sig. Antara variabel independen dengan residual > 0,05 maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai Sig. Antara variabel independen dengan residual < 0,05 maka 

terjadi masalah heteroskedastisitas.  

Deteksi Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode Scatter Plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya) serta dasar pengambilan keputusan yaitu jika pada titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu 

pada grafik, seperti menggumpal ditengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit. Terdapat beberapa uji yang dapat 

digunakan untuk melihat ada atau tidaknya suatu gejala heteroskedastisitas yaitu 

dengan menggunakan Uji Glejser, Uji Park atau Uji White. Namun dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode Spearman’s Rho untuk melihat ada 

atau tidaknya gejala Heteroskedastisitas. 

3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Regresi Linier Berganda, yang mana menurut Sugiyono (2014) Analisis Regresi 

Linier Berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi, analisis regresi 

linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. 
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Menurut Sugiyono (2014) persamaan regresi linier berganda yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut: 

Y=a+b₁ X₁  + b₂ X₂  + b₃ X₃  + b₄ X₄  + b₅ X₅  + е 

Dimana: 

Y       = Minat mahasiswa 

a        = Koefisien konstanta 

b₁ . b₆ = Koefisien regresi 

X₁     = Motivasi 

X₂     = Biaya Pendidikan 

X₃     = Masa Studi 

X₄     = Prospek Kerja 

X₅     = Latar Belakang Pendidikan 

e      = Error. 

3.7.4 Koefisien Determinan (R²) 

Menurut Priyanto (2014) koefisien determinasi merupakan suatu proporsi 

dari varian yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi (Regression of Sum 

Squares - RSS) terhadap varian total (Total Sum of Squares – TSS). Uji ini 

digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen (motivasi, biaya 

pendidikan, masa studi, prospek kerja dan latar belakang pendidikan) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (minat) yang dinyatakan dalam persentase. Jika pada 
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hasil uji ini tidak sepenuhnya 100% maka dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat adanya variabel lain yang telah memengaruhi variabel dependen pada 

penelitian ini. 

Menurut Priyatno (2017) R Square (R²) atau R kuadrat dari R yaitu 

menunjukan koefisien determinasi. R adalah korelasi berganda yaitu korelasi 

antara dua atau lebih variabel independen (motivasi, biaya pendidikan, masa studi, 

prospek kerja dan latar belakang pendidikan) terhadap variabel dependen (minat). 

3.7.5 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Menurut Priyatno (2014) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (motivasi, biaya pendidikan, masa studi, 

prospek kerja dan latar belakang pendidikan) secara pasrial berpengaruh 

signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependen (minat). Uji t pada 

dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan koefisien regresi, jika 

suatu koefisien regresi signifikan menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

dengan tingkat signifikan (5%) 0,05. Kriteria pengujian uji t yaitu sebagai berikut: 

a. Ho diterima apabila thitung > ttabel dan Ho ditolak apabila thitung < ttabel 

b. Ho diterima apabila Sig.t < 0,05 dan Ho ditolak apabila Sig.t > 0,05 

2. Uji F (Simultan) 

Menurut Sunyoto (2011) uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen (motivasi, biaya pendidikan, masa studi, prospek kerja dan 
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latar belakang pendidikan) terhadap variabel dependen (minat) secara bersama-

sama. Fhitung dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut: 

                                

Keterangan: 

R
2
  = Koefisien determinasi 

n    = Jumlah data 

k    = Jumlah variabel independen. 

 Menurut Priyanto (2014) untuk menetukan Ftabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Berikut kriteria yang digunakan, yaitu: 

a. Ho diterima apabila Fhitung > Ftabel dan Ho ditolak apabila Fhitung < Ftabel 

b. Ho diterima apabila nilai Sig.F < 0,05 dan Ho ditolak apabila nilai Sig.F > 

0,05 
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